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ABSTRAK 

Komunikasi sebagai kebutuhan dasar manusia mempunyai kaitan 

yang sangat erat dengan makna. Sebab, kunci memahami komunikasi 

terletak pada pemahaman makna kata yang digunakan. Cara termudah 

untuk mempelajari makna kiasan adalah dengan mempelajari bahasa 

kiasan. Bahasa kiasan dalam “video pengakuan teroris Serangan Mumbai 

dan Percakapan yang Disadap” dibahas dalam penelitian ini. Data dalam 

penelitian ini adalah video pengakuan penyerangan Mumbai dan 

percakapan yang disadap. Serangan Mumbai juga dikenal sebagai 

serangan 26/11, adalah sekelompok serangan teroris terencana yang 

terjadi di Mumbai, India. Penelitian ini menggunakan teori bahasa kiasan 

yang dikemukakan oleh Abrams (1999) untuk melihat jenis-jenis dan 

makna bahasa kiasan serta hubungan antara bahasa kiasan dan konteks 

sosial menggunakan teori CDA. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 58 data yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam 10 jenis bahasa kiasan. Terdapat metonimi, 

metafora, hiperbola, personifikasi, eufemisme, antitesis, apostrof, simbol, 

ironi. Bahasa kiasan yang paling sering digunakan dalam video 

pengakuan serangan teroris Mumbai dan percakapan yang disadap adalah 

metafora. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara penggunaan bahasa kiasan dengan konteks sosial seperti ideologi, 

identitas, dan sikap dari teroris serangan Mumbai. 
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